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Remaja dapat terlibat pada perilaku seksual sebelum berlangsungnya pernikahan secara 
resmi. Salah satu faktor yang mendorong hal tersebut yaitu terjadinya perkembangan 
signifikan secara seksual maupun hormonal. Survei tahun 2014 menunjukkan remaja yang 
pernah melakukan praktik seksual pranikah sebanyak 4,5%, kemudian meningkat menjadi 5% 
pada 2015. Praktik hubungan seksual pranikah meningkatkan risiko kematian ibu, kehamilan 
tidak diinginkan, serta penularan infeksi menular seksual. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan praktik hubungan seksual pranikah 
remaja serta mengetahui tren dan variabel yang relevan di setiap periode survei. Metode 
penelitian dengan studi longitudinal pada data sekunder SDKI-KRR 2007, 2012, dan 2017. 
Kriteria inklusi responden yaitu remaja berusia 15-24 tahun dan belum menikah. Jumlah 
sampel terpilih sebanyak 16.412 (2007), 16.988 (2012), dan 19.970 (2017). Analisis univariat 
menunjukkan remaja yang pernah berhubungan seksual pranikah mengalami penurunan, 
meskipun tidak nampak signifikan, yaitu 5,8% (2007); 5,4% (2012); dan 5,3% (2017). Uji Chi-
square menunjukkan faktor-faktor yang berhubungan secara statistik (p-value≤0,005) pada 
ketiga periode survei yaitu jenis kelamin, usia, pengetahuan alat kontrasepsi, gaya 
berpacaran risiko berat, peran orang tua, dan pengaruh teman. Analisis multivariat melalui uji 
regresi logistik berganda menunjukkan variabel yang berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap praktik hubungan seksual pranikah remaja di Indonesia pada ketiga periode survei 
yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pengetahuan alat kontrasepsi, gaya berpacaran 
risiko berat, dan pengaruh teman dengan pengaruh paling besar terdapat pada variabel gaya 
berpacaran risiko berat. 
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